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Abstrack

If production costs exceed normal limits, then the production costs are
categorized as less controllable. By applying estimated costs, the amount of
production costs can be determined which will influence the control of
production costs, so that the profit obtained by the company can be optimal.
The aim of this research is to find out how estimated costs can be used as a
means of controlling production costs to obtain optimal profits.

The data used for this research is qualitative data and quantitative
data. Data collection techniques in this research took the form of interviews
and documentation conducted at the Bintang Barokah Kediri Business
Company. The variables in this research are estimated costs, production
costs and profits. This type of research is quantitative descriptive, namely a
type of research that aims to describe the actual condition of the object under
study using measurement results.

Based on the results of the analysis, there is a difference in figures
between the actual production costs and the estimated costs in 2023, namely
a profitable and controllable difference in the estimated cost system as shown
by the comparison results, namely that the estimated costs are greater than
the actual production costs. Apart from that, the results of the comparison of
the profit and loss statements before and after the application of estimated
costs show a favorable difference in figures, namely that the profit and loss
report before the application of the estimated costs is greater than the profit
and loss report after the application of the estimated costs. These two
analyzes show that the company's production costs are under control and
the profits obtained by the company are optimal.

From this research, researchers can suggest to companies that
companies should implement an estimated cost system in determining
production costs that must be prepared in the future. By applying estimated
costs for each period, it can make it easier for companies to control
production costs and obtain optimal profits.

Keywords: Estimated Costs, Production Costs, Profit

Abstrak

Jika biaya produksi melebihi batas normal, maka biaya
produksi tersebut dikategorikan kurang terkendali. Dengan
melakukan penerapan biaya taksiran dapat diketahui besarnya
pengeluaran biaya produksi yang akan berpengaruh terhadap
pengendalian biaya produksi, sehingga laba yang diperoleh
perusahaan dapat optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana biaya taksiran dapat digunakan sebagai alat
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pengendalian biaya produksi untuk memperoleh laba yang optimal.

Data yang digunakan untuk penelitian ini berupa data kualitatif
dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada
Perusahaan Usaha Bintang Barokah Kediri. Variabel dalam penelitian
ini adalah biaya taksiran, biaya produksi dan laba. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan
menggambarkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti
menggunakan angka-angka hasil pengukuran.

Berdasarkan hasil analisis terdapat selisih angka antara biaya
produksi sesungguhnya dengan biaya taksiran tahun 2023 yaitu
selisih menguntungkan dan terkendali pada sistem biaya taksiran
yang ditunjukkan dari hasil perbandingan yaitu biaya taksiran lebih
besar dibanding biaya produksi yang sesungguhnya. Selain itu dari
hasil perbandingan laporan laba rugi sebelum dan sesudah
penerapan biaya taksiran yang menunjukkan selisih angka yang
menguntungkan yaitu laporan laba rugi yang sebelum penerapan
biaya taksiran lebih besar dibanding laporan laba rugi sesudah
penerapan biaya taksiran. Dari kedua analisis tersebut menunjukkan
bahwa biaya produksi perusahaan sudah terkendali dan laba yang
diperoleh perusahaan sudah optimal.

Dari penelitian ini peneliti dapat menyarankan kepada
perusahaan, sebaiknya perusahaan menerapkan sistem biaya
taksiran dalam menentukan biaya produksi yang harus dipersiapkan
di waktu mendatang. Dengan menerapkan biaya taksiran setiap
periode, dapat mempermudah perusahaan dalam mengendalikan
biaya produksi dan memperoleh laba yang optimal.

Kata Kunci : Biaya Taksiran, Biaya Produksi, Laba

1. Pendahuluan

Perkembangan perekonomian yang semakin pesat ini menjadikan setiap UMKM (Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah) harus memiliki kinerja yang baik. Salah satu yang menjadi tolak
ukur suatu kinerja UMKM adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu
informasi yang sangat penting dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga
digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada masa lalu. Prestasi yang
dicapai perusahaan dapat digunakan untuk membuat perencanaan di masa mendatang.
Perencanaan pada dasarnya memilih alternatif yang mungkin dilaksanakan dengan
mempertimbangkan tujuan perusahaan serta sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
perusahaan dan kendala-kendala yang dihadapi. Semakin terbatasnya sumber-sumber ekonomi
yang dimiliki oleh perusahaan dan semakin kompleksnya masalah perusahaan, untuk
menggunakan sumber-sumber tersebut secara bijaksana, terarah, dan terkendalikan dengan
efektif dan efisien. Untuk mencapai efisiensi dibutuhkan perencanaan menggunakan estimasi
biaya yang akurat. Estimasi biaya yang akurat dapat dijadikan sebagi penilaian pengendalian
biaya. Salah satu alat yang dapat digunakan sebagai pengendalian biaya adalah biaya taksiran.

Biaya taksiran merupakan sistem akuntansi biaya produksi yang menggunakan suatu
bentuk biaya-biaya yang ditentukan dimuka dalam menghitung harga pokok produk yang
diproduksi. Dalam biaya taksiran, dasar yang dipakai dalam penentuan norma fisik terbatas
pada pengalaman produksi masa lalu. Jika terjadi penyimpangan dari norma fisik tersebut
dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk menentukan penyebabnya apakah terjadi
pemborosan, penghematan atau karena kesalahan dalam pemakaian norma fisik yang
dilakukan sebelumnya. Tujuan dari biaya taksiran salah satunya adalah pengendalian biaya
produksi.
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Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi terdiri atas biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya Ouverhead pabrik. Biaya produksi akan membentuk
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan wvariabel costing. Untuk
pengumpulan biaya produksi dapat digunakan metode harga pokok pesanan dan metode
harga pokok proses. Pada perusahaan manufaktur biaya produksi dapat terjadi perubahan
yang mengakibatkan kerugian perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
pengendalian terhadap biaya produksi. Tujuan dari pengendalian biaya produksi agar
perusahaan dapat menggunakan sumber ekonomi untuk berproduksi secara efektif dan efisien.
Dengan demikian tidak akan terjadi pemborosan biaya dan dapat memperoleh laba secara
optimal.

F Laba yang optimal dapat dicapai jika pendapatan yang diperoleh melebihi total biaya
yang dikeluarkan. Jika pendapatan yang diperoleh lebih kecil dari total biaya yang dikeluarkan
perusahaan, maka perusahaan mengalami kerugian. Besar laba yang diperoleh perusahaan
dapat mempengaruhi kinerja, sehingga perusahaan harus berusaha agar laba yang diperoleh
dapat selalu optimal. Elemen-elemen yang membentuk laba yaitu pendapatan dan beban. Laba
sendiri dibedakan menjadi dua jenis yaitu laba bersih dan laba kotor. Sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi laba, biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan harus terkendali agar
tidak terjadi pemborosan biaya. Penyajian laba dalam laporan laba rugi merupakan fokus dari
kinerja perusahaan untuk menggambarkan keadaan perusahaan.

Biaya taksiran merupakan alat bantu bagi perusahaan dalam mengendalikan biaya
produksi dengan cara menentukan bersarnya taksiran biaya bahan baku, taksiran biaya tenaga
kerja, dan taksiran biaya overherad pabrik. Biaya taksiran digunakan sebagai alat pengendalian
biaya dan dasar untuk menganalisis data kegiatanya. Meskipun biaya taksiran bukan biaya
yang seharusnya, namun perbandingan antara biaya taksiran dan biaya sesungguhnya dapat
memberikan petunjuk apakah biaya yang digunakan tersebut terkendali atau tidak terkendali.
Jika selisih antara biaya taksiran dan biaya sesungguhnya menunjukkan bahwa biaya tersebut
terkendali maka dapat dikatakan perusahaan sudah melakukan efisiensi biaya produksi yang
dapat membantu perusahaan untuk mencapai laba yang optimal.

Usaha Bintang Barokah terletak di Kecamatan Pesantren, Kota Kediri ini merupakan
UMKM yang bergerak di sektor industri pembuatan tahu. Pemilik usaha UMKM sering kali
hanya fokus pada strategi dalam mengembangkan usahanya agar dikenal di dalam dan di luar
daerah wilayah tersebut didirikan. Selama ini UMKM tersebut tidak memiliki pengendalian
biaya produksi. Perusahaan hanya mengandalkan perkiraan taksiran saja, sehingga jika dalam
biaya produksi sesungguhnya terjadi pemborosan perusahaan tidak dapat mengetahuinya.

2. Tinjauan Pustaka
Biaya Taksiran

“Biaya taksiran adalah sistem akuntansi biaya produksi yang menggunakan suatu bentuk
biaya-biaya yang ditentukan di muka dalam menghitung harga pokok produk yang
diproduksi” Mulyadi (2017:355). “Biaya taksiran adalah salah satu sistem harga pokok yang
ditentukan di muka untuk mengolah produk atau jasa tertentu dengan jalan menentukan
besarnya taksiran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya Ouverhead pabrik
yang diperlukan untuk mengolah produk atau jasa tersebut di waktu yang akan mendatang”
Supriyono (2000:47). “Biaya taksiran adalah biaya-biaya produksi yang ditentukan di muka
sebelum produksi dilaksanakan” Halim (2000:163).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya taksiran adalah salah satu
bentuk sistem akuntansi biaya yang menentukan harga pokok di muka sebelum produksi
dilakukan.

Biaya Produksi
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“Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan
jasa” Mulyadi (2017:14). “Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap dijual” Carter (2005:17). “Biaya produksi didefinisikan
sebagai semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh factor- faktor
produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang
yang diproduksikan perusahaan tersebut” Nafarin (2020:497). “Biaya produksi adalah biaya
produksi itu sendiri mencakup semua biaya yang terkait dengan perolehan atau pembuatan
suatu produk” Supriyono (2007:19).

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa biaya produksi adalah
seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses pengolahan bahan baku sampai dengan produk
jadi yang siap dijual.

Semua biaya yang digunakan dalam memproduksi barang atau jasa, itulah biaya
produksi. Adapun biaya ini ada tiga yang utama, yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung
serta Overhead. Berikut adalah rumus cara menghitung biaya produksi, yaitu sebagai berikut:

Biaya Produksi = Biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya Overhead.
Laba

“Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi”
Harahap, (2007:300). “Laba (income) adalah perbedaan antara pendapatan dengan
keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu” Nafarin (2020:788). “Laba
adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha” Soemarso,
(2004:230).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa laba adalah
selisih antara pendapatan (penghasilan) dan beban (biaya) yang terjadi dalam satu periode
akuntansi.

Pelaporan laba memiliki tujuan sebagai berikut:
Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana dalam perusahaan.
Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.
Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.
Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.
Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.
Sebagai dasar pembagian. [9].

SN =

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif,
yaitu suatu analisis yang menjelaskan tentang variabel-variabel atau data-data dalam bentuk
angka yang diperoleh, diolah, dianalisa yang kemudian dilakukan perhitungan-perhitungan
sehingga diperoleh hasil pengukuran sebagai informasi yang tepat.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Usaha Bintang Barokah yang beralamat di Jalan Tinalan Gg. IV
Timur No. 27 Kediri.
Teknik Analisis Data
Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah:
1. Menghitung tarif
2. Menghitung biaya taksiran
a. Penentuan taksiran biaya bahan baku
1) Taksiran kuantitas bahan baku

, kuantitas BB (n-1)-kuantitas BB (n-2) )
presentase kenaikan BB n= - ~ x 100%
kuantitas BB (n-1)

Taksiran kuantitas bahan baku (n) = (kuantitas bahan baku (n-1) x persentase kenaikan
kuantitas) + kuantitas bahan baku (n-1)
2) Taksiran harga bahan baku
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harga BB (n-1)-harga BB (n-2)

presentase kenaikan harga n= harga BB (o.D) x 100%

Taksiran harga bahan baku (n) = (harga bahan baku (n-1) x persentase kenaikan harga) +
harga bahan baku (n-1)

3) Taksiran BBB = taksiran kuantitas bahan baku x taksiran harga bahan baku
b. Penentuan taksiran biaya tenaga kerja
1) Taksiran jumlah jam kerja

' ) vol.prod (n-1)-vol prod (n-2) )
presentase kenaikan volume produksi n= - x 100%
volume produksi (n-1)

Taksiran volume produksi (n) = (volume produksi (n-1) x persentase kenaikan volume)
+ volume produksi (n-1)

o , . taksiran volume produksin ,
taksiran jumlah jam kerja= - X jam kerja
volume produksi

2) Taksiran tarif jam kerja
enaiican tagif e 2 BIK (@) -tarif BIR@2)
presentase Ken an tari n= tarif B (n-l) X 70

Taksiran tarif BTK = (tarif BTK (n-1) x presentase kenaikan tarif BTK) + tarif BTK (n-1)
3) Taksiran BTK = taksiran jumlah jam kerja x taksiran tarif biaya tenaga kerja
c. Penentuan taksiran biaya Overhead pabrik
1) Taksiran jumlah jam mesin

) . vol. prod(n-1)-vol prod(n-2) )
presentase kenaikan volume produksi (n)= - ——x100%
volume produksi (n-1)

Taksiran volume produksi (n) = (volume produksi (n-1) x presentase kenaikan volume) +
volume produksi (n-1)

o , _ taksiran volume produksi (n) .
taksiran jumlah jam kerja= _ X jam mesin
volume produksi

2) Taksiran tarif biaya Overhead pabrik

fenaik {FBOD ( _tarif BOP (n-1)-tarif BOP (n-2) 100%
presentase kenaikan tari n)= tanfBOP (o.D) x100%

Taksiran tarif BOP (n) = (tarif BOP (n-1) x presentase kenaikan tarif BOP) + tarif BOP (n-
1)

3) Taksiran BOP = taksiran jumlah jam mesin x taksiran tarif biaya Overhead pabrik
Perhitungan selisih antara biaya taksiran dengan biaya sesungguhnya
Membuat analisis hasil selisih antara biaya taksiran dan biaya produksi sesungguhnya
Menyusun laporan laba/rugi pada hasil penerapan sistem biaya taksiran
Membandingkan laporan laba/rugi sebelum dan sesudah penerapan biaya taksiran
Membuat analisis hasil perbandingan antara laporan laba/rugi sebelum dan sesudah
penerapan biaya taksiran

8. Intepretasi data.

NG W

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1 Hasil Penelitian
Perhitungan Selisih Biaya Taksiran dan Biaya Sesungguhnya
Tabel 1. Perhitungan Selisih Biaya Taksiran dan Biaya Sesungguhnya Tahu Takwa Usaha

Bintang Barokah Kediri
Elemen Biaya Sesungguhnya Tfli:i);:m Selisih Biaya | Keterangan
Biaya Bahan Baku Rp 112.320.000 5507l | 14a265071 | Laba
Biaya Tenaga Kerja | <P 82944000 135 916,196 Rp 56.972.196 | Laba
Biaya Overhead Pabrik | P 72-000-000 176923 | 00176923 | Laba
Jumlah Rp 267.264.000 61;5.678.190 4%5.414.190 Laba

Sumber : Data diolah 2024

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, biaya taksiran untuk produk tahu takwa
menunjukkan taksiran biaya bahan baku sebesar Rp 258.585.071, biaya taksiran tenaga kerja Rp
139.916.196, dan taksiran biaya Overhead pabrik sebesar Rp 281.176.923. Biaya taksiran yang
telah dihitung selanjutnya dibandingkan dengan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi.
Apabila biaya taksiran lebih besar daripada biaya produksi yang sesungguhnya, maka
selisihnya bersifat menguntungkan. Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh selisih sebesar
Rp 412.414.190 yang bersifat menguntungkan, karena biaya taksiran lebih besar dibanding
biaya produksi sesungguhnya. Dan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan terkendali
karena tidak melebihi biaya taksiran. Dan dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa
penerapan sistem biaya taksiran dapat digunakan perusahaan untuk pengendalian biaya
produksi. Dengan penerapan sistem biaya taksiran tersebut, perusahaan dapat menengetahui
besarnya harga pokok penjualan produk pada perusahaan. Selain itu, dengan menerapkan
sistem biaya taksiran perusahaan dapat mengetahui terjadinya suatu pemborosan serta dapat
digunakan sebagai dasar perbaikan kegiatan, sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan
tidak melebihi biaya yang sudah ditaksir.

Laporan Laba Rugi pada Hasil Penerapan Sistem Biaya Taksiran
Tabel 2. Laporan Laba Rugi Penerapan Sistem Biaya Taksiran

Penjualan Rp 1.900.800.000
Harga Pokok Penjualan :

Persediaan Awal Barang Jadi Rp 3.098.456
Harga Pokok Produksi:

Barang Dalam Proses Awal Rp 1.009.283
Biaya Bahan Baku Rp 258.585.071

Biaya Tenaga Kerja Rp 139.916.196

Biaya Overhead Pabrik Rp 281.176.923

Total Biaya Produksi Rp 679.678.190
Barang Dalam Proses tersedia Rp 687.473
Barang Dalam Proses Akhir Rp 2.891.023
Harga Pokok Produksi: Rp 677.796.450
Barang Tersedia Dijual Rp 475.200.000

Persediaan Akhir Barang Jadi

-Rp 472.101.544

Total Harga Pokok Penjualan

Rp 3.098.456

Laba Kotor

Rp 1.897.701.544
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Biaya Lain-Lain :

Biaya Iklan Rp 210.934.282

Biaya Administrasi dan Umum Rp 37.982.110

Total Biaya Lain-lain Rp 248.916.392
Laba Bersih Rp 1.648.785.152

Sumber : Data diolah 2024

Analisis Hasil Perbandingan Antara Laporan Laba Rugi Sesungguhnya Perusahaan dan
Laporan Laba Rugi Sistem Biaya Taksiran

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode biaya taksiran. Maka dapat disusun
laporan laba rugi hasil dari penerapan sistem biaya taksiran, seperti yang terlihat pada tabel
4.16 yang kemudian dibandingkan dengan laporan laba rugi perusahaan seperti yang terlihat
pada tabel 4.17. Dari hasil perbandingan laporan laba rugi perusahaan dan laporan laba rugi
biaya taksiran diketahui bahwa laba dari perusahaan sebesar Rp 1.648.785.152 dan laba dari
hasil perhitungan biaya taksiran sebesar Rp 1.294.679.883. Selisih dari perbandingan laba
tersebut sebesar Rp 354.105.269 dimana laba perusahaan lebih besar dari laba hasil perhitungan
biaya taksiran, hal ini disebabkan biaya produksi sesungguhnya dan hal tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan sudah memperoleh laba yang optimal.

Dari hasil tersebut, maka perusahaan dapat menerapkan biaya taksiran sebagai tolak ukur
laba perusahaan, karena dengan menerapkan sitem biaya taksiran perusahaan dapat
mengetahui terjadinya suatu pemborosan serta dapat digunakan sebagai dasar perbaikan
kegiatan dan pencapaian laba. Dengan demikian biaya yang dikeluarkan tidak melampaui
biaya yang telah ditaksir dan biaya produksi terkendali serta laba yang dicapai dapat optimal.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dilihat dari hasil penelitian bahwa penerapan biaya taksiran sebagai alat pengendalian
biaya produksi untuk memperoleh laba yang optimal ini menunjukkan sebelum mengetahui
sebelum mengetahui sebuah laba terlebih dahulu melakukan perhitungan biaya taksiran untuk
mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan dan untuk mengetahui perbandingan biaya
produksi di masasa lalu.

Menghitung biaya taksiran bahan baku dilakukan dengan cara mengalikan kuantitas
bahan baku dengan taksiran harga bahan baku. Total pengeluaran biaya taksiran bahan baku
untuk proses pembuatan tahu takwa sebesar Rp 258.585.071

Biaya taksiran tenaga kerja langsung menunjukkan jumlah jam tenaga kerja langsung
yang dibutuhkan, kebutuhan tenaga kerja harus dihitung agar perusahaan mengetahui jam
tenaga kerja untuk proses produksi. Menghitung biaya taksiran tenaga kerja langsung
dilakukan dengan cara mengalikan taksiran jumlah jam kerja dengan taksiran tarif biaya tenaga
kerja. Biaya taksiran tenaga kerja untuk produk tahu takwa sebesar Rp 139.916.196

Biaya taksiran Overhead pabrik menunjukkan jumlah biaya bahan penolong untuk proses
pembuatan tahu takwa. Jumlah biaya taksiran Overhead pabrik untuk produk tahu takwa
sebesar Rp 281.176.923.

Perhitungan pengendalian biaya produksi dilakukan dengan cara membandingkan
antara biaya taksiran dengan biaya sesungguhnya. Dari hasil dari perhitungan nantinya bisa
dikatakan laba maka hasilnya dapat dikendalikan biaya produksinya.

Perhitungan laporan laba rugi digunakan untuk mengetahui laba yang dihasilkan Uasah
Bintang Barokah Kediri memiliki potensi laba yang positif, laba dapat meningkatkan potensi
perusahaan dan juga memiliki peluang pasar yang baik. Hasil laba bersih data dari perusahaan
Tahun 2023 sebesar Rp 1.294.679.883. kemudian hasil laba bersih dari penelitian sesudah
menggunakan perhitungan menggunakan biaya taksiran sebesar Rp 1.648.785.152. Selisih dari
perbandingan laba tersebut sebesar Rp 354.105.269 dimana laba perusahaan lebih besar dari
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laba hasil perhitungan biaya taksiran, hal ini disebabkan biaya produksi sesungguhnya dan hal
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sudah memperoleh laba yang optimal.

Dari hasil tersebut, maka perusahaan dapat menerapkan biaya taksiran sebagai tolak ukur
laba perusahaan, karena dengan menerapkan sitem biaya taksiran perusahaan dapat
mengetahui terjadinya suatu pemborosan serta dapat digunakan sebagai dasar perbaikan
kegiatan dan pencapaian laba. Dengan demikian biaya yang dikeluarkan tidak melampaui
biaya yang telah ditaksir dan biaya produksi terkendali serta laba yang dicapai dapat optimal.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada perusahaan tahu
takwa Usaha Bintang Barokah Kediri, maka dapat ditarik suatu kesimpulan yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan bagi kemajuan perusahaan dimasa yang akan mendatang.

1. Perusahaan tahu takwa Usaha Bintang Barokah Kediri dalam melakukan kegiatan
produksi belum menerapkan biaya taksiran. Perusahaan tidak mengetahui apakah biaya
produksi yang dikeluarkan untuk produksi terjadi pemborosan atau tidak, sehingga tidak
dapat menilai laba yang diperoleh sudah optimal atau belum.

2. Berdasarkan perbandingan antara biaya produksi sesungguhnya dan biaya produksi hasil
perhitungan biaya taksiran menghasilkan selisih. Untuk tahu takwa menghasilkan selisih
biaya bahan baku sebesar Rp 146.265.071 biaya tenaga kerja sebesar Rp 56.972.196 dan
biaya Overhead pabrik sebersar Rp Rp 209.176.923.

3. Selisih yang dihasilkan antara biaya produksi sesungguhnya dan biaya taksiran adalah
selisih menguntungkan dan terkendali dimana biaya taksiran lebih besar dari biaya
produksi sesungguhnya. Sesuai dengan hasil perbandingan laba rugi sebelum dan
sesudah penerapan biaya taksiran yang menunjukkkan selisih sebesar Rp 354.105.269.
Selisih tersebut merupakan selisih dimana laba dari laporan laba rugi sebelum penerapan
biaya taksiran lebih besar dibanding laporan laba rugi setelah penerapan biaya taksiran.
Dari kedua hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa biaya taksiran dapat
digunakan perusahaan sebagai alat pengendalian biaya produksi dan perusahaan dapat
memperoleh laba yang optimal.
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